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KATA PENGANTAR

Bahasa daerah mencerminkan bangsa Indonesia yang terdiri atas beragam suku yang
berkembang dalam kurun masa berabad-abad sehingga melahirkan kebudayaan nasional.
Bahasa daerah telah menjadi lambang identitas etnik dan sebagai sarana komunikasi
intraetnik. Di era modern ini, fungsi tersebut mengalami penurunan dengan adanya sikap
pragmatis untuk memilih menguasai bahasa yang memungkinkan kita menjadi masyarakat
global. Sebagai konsekuensinya, kita mengalami krisis identitas budaya.

Atas berkat dan karunia-Nya, Balai Bahasa Provinsi Bali dapat menerbitkan buku cerita
dengan judul Kunang-Kunang yang Ceria. Buku cerita ini merupakan penerjemahan buku
cerita berbahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia berbasis science, technology,
engineering, art, and mathematics (STEAM).

Buku cerita anak ini sebagai wujud pengembangan literasi anak guna mempertahankan dan
melestarikan budaya Bali. Pendekatan STEAM menjadikan buku cerita menjadi lebih menarik

dan berwawasan global tanpa meninggalkan budaya lokal.

Kami mengucapkan terima kasih kepada tim yang turut berpartisipasi dalam penerbitan buku
cerita ini.

Kepala Balai Bahasa Provinsi Bali

Valentina Lovina Tanate, M.Hum.
NIP 196906122003122001



Kunari berteman akrab
dengan Tawa dan Doglang.




Kunari adalah binatang yang unik.

Dia memiliki cahaya di tubuhnya.
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Cahaya itu digunakan untuk
memikat teman-temannya.

Cahaya itu juga
digunakan untuk
melindungi diri.




Kunari suka menolong teman-temannya.

Dia senang menolong teman
yang sedang kesusahan.




Hari itu,
dia melihat warga
melaksanakan upacara.




Malam harinya,
Kunari melihat upacara itu dilaksanakan.
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_Tiba-tiba .hujan turun disertai angin kencang.
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emua warga ketakutan; terutama-anak-anak.
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Semua warga mena

/\-ketakutan \




Desa itu menjadi gelap gulita.
Tidak ada cahaya yang bersumber dari listrik.

\ Desa itu jauh dari kota\
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Api obor tidak bisa menyala.

Semua perabot warga basah
dan berhamburan.




K;;l‘_f_;;:mri, Tawa, dan Doglang saling mendekat.

Mereka ingin menolong warga desa.

Bagaimana caranya?




Kunari mencari cara.

Dia melihat cahaya di tubuhnya menyala.
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Kunari tersenyum.

Dia sekarang mendapatkan ide.




Kunari terbang memanggil teman-temannya.

Dalam sekejap semua teman-temannya datang.

| td
mereka semua mengeluarkan cahaya’

dan tubuhnya. . »




& Kunari mengajak
=
= teman-temannya ke pura.

Semua warga desa senang
disinari oleh Kunari.
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Hujan disertai angin kencang
sudah reda.

Kunari senang melihat warga
bisa melaksanakan upacara.
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Kunarl mengajak
teman- t*‘mannya pulang.

Warga berterima kasih
kepada Kunari dan
teman-temannya.



Siapa yang tahu kunang-kunang?

Kunang-kunang termasuk serangga kumbang api.
Tubuhnya bisa mengeluarkan cahaya dan racun.
Cahaya yang dikeluarkan berasal dari reaksi kimia.
Dia pandai menggunakan cahayanya

untuk kebaikan di bumi.

Namun, sayangnya umur serangga ini pendek.




KUNANG KUNANG YANG CERIA

Seluruh warga desa sedang melaksanakan
upacara saat tiba-tiba hujan turun
yang disertai angin kencang.

Api obor yang menjadi satu-satunya
alat penerangan juga mati.

Warga ketakutan dan upacara terhentl
Kunari dan dua temannya merasa
kasihan pada warga desa.
Apakah Kunari dan

dua temannya akan
membantu warga desa?
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